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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk kondisi 
relasi modal sosial dalam pelestarian Tenun Ikat Dayak Sintang di Desa Ensaid 
Panjang Kecamatan Kelam Permai  Kabupaten Sintang.  Metode penelitian ini 
adalah deskriptif dengan analisis kualitatif,  pengumpulan data dari informan 
penelitian dilakukan secara purposive sampling
 
dengan jumlah 29 orang.   Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui dapat dideskripsikan bahwa,  Tenun Ikat Dayak Sintang saat 
menghadapi beberapa tantangan didalam proses pelestariannya, diantaranya: 
kepemilikannya secara komunal berpotensi di klaim pihak lain apabila tidak dikelola 
dengan baik, daya saing yang rendah, proses regenerasi penenun kurang diperhatikan, dan 
kondisi bahan baku pewarna alami yang terbatas. Menyadari hal itu,  diperlukan 
sokongan modal sosial yang  diyakini mampu menjamin lestarinya tenun ikat tersebut.   
Melalui analisis kualitatif penelitian ini juga menunjukkan adanya bentuk-bentuk relasi 
modal sosial dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yakni: network (jaringan), norms, dan 
trust.  Modal sosial jaringan mencakup jaringan sosial antar sesama pengrajin, pengrajin 
dengan masyarakat dan tokoh adat, pengrajin dengan pemerintah, pengrajin dengan NGO 
dan tokoh agama, pengrajin dengan koperasi, serta jaringan sosial pengrajin dengan 
konsumen.  Norms sendiri mencakup norms yang berkaitan dengan aturan adat dalam 
memproduksi tenun ikat, norms yang berkenaan dengan upaya menjaga kualitas produk 
tenun ikat dan  norms yang berlaku dalam relasi antara pengrajin dengan JMM. 
Sementara itu terjadinya turst atau rasa saling percaya dalam relasi antara aktor-aktor 
bersifat alamiah dan dikondisikan. Selanjutnya, kaitannya dengan  peran modal sosial 
dalam pelestarian tenun Ikat Dayak Sintang dapat dimaknai telah berperan dalam 
mendorong aktor-aktor  bertindak secara kolektif  guna mencapai tujuan bersama yakni 
melestarikan tenun ikat Dayak Sintang.   
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A.   PENDAHULUAN 
Sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) milik Indonesia sekaligus 
sebagai produk khas kerajinan tradisional yang berasal dari Sintang, keberadaan 
tenun ikat Dayak Sintang erat kaitannya dengan keyakinan dan tradisi nenek 
moyang suku Dayak Desa. Hal ini dapat dinilai dari: setiap motif yang tersemat 
pada lembaran kain tenun ikat merupakan buah pikir masyarakat lokal yang 
muncul dari hasil interaksi mereka dengan alam, antar sesama mereka dan mereka 
dengan penciptanya. Selain itu, diantara motif-motif yang ada, terdapat motif 
tertentu yang dianggap sakral seperti motif buaya dan ular. Terdapat kepercayaan 
(belive) khususnya dari suku Dayak Desa bahwa ketika menenun motif tenun ikat 
yang dianggap tabu tersebut secara sembarangan maka dapat menyebabkan petaka 
kepada si penenun, keluarganya maupun kepada orang lain yang berada disekitar 
mereka.  
Patut disadari, sebagai produk tradisional, keberadaan tenun ikat Dayak 
Sintang yang merupakan representasi sekaligus penanda dari identitas kebudayaan 
tersebut, walaupun proses produksinya masih dipraktekkan secara turun temurun 
oleh masyarakat lokal, terutama suku Dayak Desa  di wilayah Desa Ensaid 
Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang dan sekitarnya, saat ini 
paling tidak didalam proses pelestariannya menghadapi beberapa tantangan 
diantaranya: apabila tidak dikelola dengan baik, kepemilikannya secara komunal 
berpotensi di klaim pihak lain, memiliki daya saing yang rendah, proses 
regenerasi penenun kurang diperhatikan, serta keunikannya pada bagian warna 
kain/motifnya yang diproses menggunakan bahan baku alami berpotensi hilang 
karena semakin terbatasnya ketersediaan bahan baku. 
 Menyadari hal itu,  agar  tenun ikat Dayak Sintang tetap lestari, diperlukan 
berbagai macam sokongan. Salah bentuknya yakni berupa sokongan modal sosial. 
Modal sosial sebagai sumber daya yang muncul dari aktor-aktor ―pecinta‖ tenun 
ikat Dayak Sintang yang secara intens saling berinteraksi  diyakini akan mampu 
menjamin agar tenun ikat Dayak Sintang tetap lestari.  
 Namun demikian, sejauh pengamatan penulis, penelitian yang telah 
dilakukan terkait dengan keberadaan tenun ikat Dayak Sintang baru mengarah 
kepada dua hal. Pertama, hasil penelitian cenderung mengulas hal-hal yang 
bertalian dengan strategi pemasaran seperti yang dilakukan oleh  Dolorasa, dkk, 
(2012). Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyani (2018), menyajikan 
temuan-temuan yang erat kaitannya dengan perihal bagaimana strategi 
pengembangan produk tenun ikat  Dayak Sintang yang hanya ditinjau dari aspek 
penyediaan bahan baku, modal usaha, peralatan tenun, penyediaan SDM, dan juga 
pemasaran. Belum ditemukan secara spesifik ulasan mengenai isu-isu yang 
bertalian dengan modal sosial yang dinilai mempunyai peran penting dalam 
rangka menjamin kelestarian tenun ikat Dayak Sintang. 
Olehkarena itu, penelitian yang dilakukan di Desa Ensaid Panjang, 
Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang ini secara khusus akan mengamati 
para pengrajin yang menetap di rumah Betang Ensaid Panjang  dan akan 
mengulas bentuk-bentuk relasi modal sosial berupa  norma-norma (norms), 
jaringan-jaringan (network) serta rasa percaya (trust) antar aktor yang terlibat 
dalam upaya pelestarian tenun ikat Dayak Sintang. Kemudian, dibagian akhir 
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tulisan ini akan diulas juga hal-hal yang berkenaan dengan peran modal sosial 
dalam pelestariannya.   
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup yang telah diuraikan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: bagaimana bentuk-bentuk 
relasi modal sosial dan perannya dalam pelestarian tenun ikat Dayak Sintang di 
Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai, Kabupaten Sintang ?  
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, secara spesifik tujuan dari  
penelitian ini yakni : 
1) Menganalisis bentuk-bentuk relasi modal sosial dalam pelestarian Tenun 
Ikat Dayak Sintang.  
2) Menganalisis peran modal sosial dalam pelestarian tenun ikat Dayak 
Sintang. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1.  Pusat Perhatian Modal Sosial 
Mula-mula bahasan mengenai modal (capital), fokus pandangannya masih 
terbatas pada modal ekonomi (finansial). Para pemikir-pemikir ekonomi 
mengartikan modal ekonomi sebagai sejumlah uang yang di kumpulkan yang 
dapat diivestasikan, dengan harapan akan memperoleh hasil yang menguntungkan 
dimasa yang akan datang (Field, 2018:19).  
Keberadaan modal ekonomi atau finansial (economics capital) nilainya 
mudah diukur, karena dapat dihitung secara kuantitatif, ia dapat digunakan 
berinvestasi dalam rangka menambah kekuatan internal sebuah usaha, yang 
ditandai dengan dibutuhkannya  finansial untuk belanja barang dan jasa sebuah 
lembaga usaha. Artinya ketiadaan finansial, menjadi penanda suatu usaha sedang 
mengalami kerentanan, atau sebaliknya keberadaan finansial yang kuat akan 
menjadi sumber kekuatan utama sebuah usaha untuk mempertahankan bahkan 
mengembangkan usahanya.  
Dalam perkembangannya, bahasan mengenai modal lainnya—termasuk 
modal sosial—mulai mengemuka, seiring dengan kesadaran bahwa manusia 
didalam aktifitas sosial dan ekonominya memerlukan modal lainnya yang 
dianggap sejajar dengan modal ekonomi. Modal lainnya diantaranya selain modal 
ekonomi adalah modal alam, modal sumberdaya manusia, modal fisik, dan modal 
sosial. Kelima modal tersebut oleh Rijanta, dkk, (2015: 13) di sebut teori 
perikehidupan (livelihood).  Ketiadaan salah satu modal tersebut dalam diri 
manusia baik sebagai individu, keluarga, kelompok, komunitas hingga masyarakat 
akan cenderung menimbulkan kerentanan. Dalam kontek pelestarian tradisi, 
kerentanan dapat diartikan sebagai kondisi dimana suatu komunitas tidak 
memiliki kemampuan melindungi tradisi dari risiko-risiko yang disebabkan oleh 
perubahan keadaan yang  tidak mengarah kepada hal-hal yang positif.   
Ulasan mengenai pentingnya kedudukan mosal sosial, sama halnya dengan 
modal lainnya, khususnya dalam melestarikan suatu tradisi, memberikan 
gambaran bahwa keberlangsungan atau berkembangnya suatu produk tradisi, 
tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan satu modal saja. Namun, seluruh bentuk 
modal  yang dikenal dengan teori perikehidupan (livelihood) diperlukan guna 
menjamin pelestariannya. 
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Dengan demikian, apabila sejauh ini berbagai modal hanya dilekatkan 
dalam konteks ekonomi yang nilainya dapat diukur, kelayakan dapat ditambahkan 
dan dibandingkan, hubungan antara masukan dan luaran bersifat langsung, dan 
perubahan nilai bisa dihitung menurut mata uang bersama, adalah suatu 
kekeliruan (Field, 2018: 19). 
Hal itu sejalan dengan pendapat Herlan (2015:38) yang menyatakan 
bahwa konsep modal sosial menawarkan betapa pentingnya suatu hubungan, 
dengan membangun suatu hubungan satu sama lain, dan memeliharanya agar 
terjalin terus, setiap individu dapat bekerjasama untuk memperoleh hal-hal yang 
tercapai sebelumnya serta meminimalisir kesulitan yang besar.  
Suatu pandangan bahwa manusia dalam mengatasi masalah tidak mungkin 
dapat secara sendiri, tetapi diperlukannya kerjasama dan kebersamaan dari seluruh 
individu-individu yang berkepentingan dalam menyelesaikan masalah yang  
tengah dialami, memunculkan pemikiran tentang pentingnya kehadiran  modal 
sosial berbagai lini aktivitas manusia. 
 
2. Definisi , Unsur-Unsur dan Bentuk Relasi Modal Sosial 
Definisi mengenai modal sosial cukup beragam. Adapun beberapa defenisi 
yang umumnya telah menjadi rujukan dalam memahami modal sosial adalah 
mengacu pada pendapat beberapa pakar diantaranya Pierre Bourdieu, James 
Coleman,   Robert Putnam dan Francis  Fukuyama.  
Pierre Bourdieu misalnya, ia mendefinisikan modal sosial sebagai 
sejumlah sumberdaya aktual atau maya, yang berkumpul pada seorang individu 
atau kelompok karena memiliki jaringan tahan lama berupa hubungan timbal balik 
yang terinstitusonalisasikan. Bourdieu mencatat bahwa agar modal sosial tersebut 
dapat bertahan nilainya, individu harus mengupayakannya. Konteks munculnya 
defenisi tersebut ketika ia mengamati keanggotaan klub golf antar kelas menengah 
di Prancis yang diyakini memperlancar roda bisnis mereka (Bourdieu dan 
Wacquant, 1992:119 dalam Field, 2018:22-23). James Coleman, sosiolog asal 
Amerika yang memberikan pengaruh pada studi pendidikan, mendefenisikan 
modal sosial sebagai seperangkat sumber daya yang melekat pada hubungan 
keluarga dan dalam organisasi sosial komunitas dan yang berguna bagi 
perkembangan koqnitif atau sosial anak atau orang yang masih muda. Sumber-
sumber daya tersebut  berbeda bagi orang-orang yang berlainan dan dapat  
memberikan manfaat penting bagi anak-anak dan remaja dalam perkembangan 
modal manusia mereka (Coleman, 1994:300 dalam Field, 2018:38). Sementara 
itu, Robert Putnam sendiri menyuarakan bahwa yang dimaksud dengan modal 
sosial adalah bagian dari kehidupan sosial berupa jaringan, norma dan 
kepercayaan yang mendorong partisipan bertindak bersama secara lebih efektif 
untuk mencapai tujuan-tujuan bersama (Putnam, 1996:56  dalam Field, 2018:51).  
Selain itu, konsep yang sepadan juga Putnam  pernah tawarkan terkait definisi 
modal sosial. Definisi tersebut di klaim lebih mudah dipahami oleh semua 
kalangan, dimana modal sosial di definisikan sebagai ciri-ciri organisasi sosial, 
seperti jaringan, norma-norma, dan kepercayaan yang memudahkan koordinasi 
dan kerjasama untuk mendapatkan manfaat bersama (Putnam, 1993:36  dalam 
Syahra, 2003:5). 
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Hasil penelitiannya yang diterbitkan dalam bukunya  yang berjudul 
Making Democracy Work : Civic Tradisional in Modern Italy sebagaimana 
diutarakan oleh Putnam (1993 : 36) dalam   Syahra, (2003:6), mengkomfirmasi 
bahwa modal sosial yang berwujud norma-norma dan jaringan merupakan pra 
kondisi yang mutlak diperlukan bagi pelestarian tradisi. Paling tidak terdapat 3 
(tiga) alasan Putnam menyatakan demikian: Pertama, adanya jaringan sosial 
memungkinkan adanya koordinasi dan komunikasi yang dapat menumbuhkan rasa 
percaya diantara sesama masyarakat. Kedua, kepercayaan (trust) memiliki 
implikasi positif dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan 
kenyataan bagaimana keterkaitan orang-orang yang memiliki rasa saling percaya 
(mutual trust) dalam suatu jaringan sosial, memperkuat norma-norma keharusan 
untuk saling membantu. Ketiga, berbagai keberhasilan yang melalui kerjasama 
pada waktu sebelumnya dalam jaringan ini akan mendorong bagi 
keberlangsungan kerjasama dalam waktu selanjutnya. Lebih jauh Putnam 
mengatakan bahwa modal sosial bahkan dapat menjembatani jurang pemisah 
antara kelompok-kelompok yang berbeda ideologi dan memperkuat kesepakatan 
tentang pentingnya pemberdayaan masyarakat (Syahra, 2003:6). 
Kemudian, Francis  Fukuyama menyoroti soal kepercayaan (trust) sebagai 
sesuatu unsur yang penting dalam mencapai kesejahteraan ekonomi. Ia 
berpendapat modal sosial akan menjadi semakin kuat apabila dalam suatu 
masyarakat berlaku norma saling balas, membantu dan bekerjasama secara 
kompak melalui suatu ikatan jaringan. Fukuyama menganggap kepercayaan itu 
sangat berkaitan dengan akar budaya, terutama yang berkaitan dengan etika dan 
moral yang berlaku. Karena itu ia berkesimpulan bahwa tingkat saling percaya  
suatu masyarakat tidak terlepas dari nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat bersangkutan (Syahra, 2003:7). 
Berdasarkan penelitiannya di Asia seperti Cina dan Jepang, ditemukan 
bahwa untuk mencapai keberhasilan ekonomi diperlukan kelembagaan ekonomi. 
Namun, ia berpendapat kelembagaan baru dapat berfungsi secara baik apabila 
peranan kebiasaan atau budaya tradisioal seperti adanya rasa tanggung jawab 
moral dan adat istiadat lainnya dalam bekerja dianggap penting, negara-negara 
seperti Amerika, Jepang dan Jerman yang tergolong bangsa yang menjadi 
kekuatan ekonomi besar dunia dinilai oleh Fukuyama memiliki nilai budaya 
kepercayaan yang tinggi (high trust society) (Syahra, 2003:7-8). 
Atas dasar itu Fukuyama (1999:16) dalam Kimbal (2015:20) 
mendefinisikan modal sosial sebagai sekumpulan nilai informal atau norma yang 
menyebar di antara anggota kelompok yang memungkinkan kerjasama diantara 
mereka. Kerjasama tersebut terjadi apabila antar anggota kelompok masyarakat 
tersebut memenuhi apa yang diharapkan, dimana dalam bertingkahlaku dilandasi 
dengan nilai-nilai kejujuran yng kemudian dampaknya adalah mereka saling 
mempercayai satu sama lainnya. Maka, kepercayaan adalah seperti minyak 
pelumas yang membuat jalannya proses pelestaraian lebih efisien.  
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli diatas, maka modal sosial dapat 
didefinisikan sebagai sumber daya yang muncul dari proses interaksi antar aktor-
aktor yang melahirkan ikatan emosional berupa rasa percaya (trust), jaringan-
jaringan sosial (networks) serta norma-norma (norm) dan nilai-nilai yang 
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membentuk struktur masyarakat yang berguna untuk mendorong mereka 
bertindak secara kolektif  untuk mencapai tujuan bersama.  
Terkait dengan unsur-unsur yang terkandung pada modal sosial adalah 
mencakup beberapa bagian, sebagaimana di kemukakan oleh Prasetya  (2008:1) 
dalam Kimbal (2015:25-26)  yakni adanya partisipasi dalam suatu jaringan, 
resiprocity (timbal balik), trust, norma sosial, nilai-nilai, dan tindakan proaktif. 
Berkenaan dengan bentuk-bentuk relasi modal sosial dalam pelestarian 
tradisi tenun ikat Dayak Sintang, mengacu pada pendapat Kimbal (2015:209), ia 
membagi modal sosial dalam empat bentuk   yaitu: hubungan timbal balik 
(resiprositas), kepercayaan/rasa percaya (trust), jaringan (network), dan norma 
(norms). Bentuk-bentuk relasi modal sosial inilah yang menjadi pokok bahasan di 
dalam penelitian ini. 
C. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif 
(Sugiono, 2005:1). Penelitian yang dilakukan mulai dari Maret-Agustus 2019 ini 
berlokasi di Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam Permai Kabupaten Sintang. 
Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling. Jumlah informan 
dalam penelitian ini yakni 29 orang, yang terdiri dari: pihak yang mewakili 
penenun 14 orang, tokoh agama 1 orang, tokoh masyarakat/tokoh adat 3 orang, 
pemerintah 2 orang, Yayasan People Resources and Conservation Foundation 
(PRCF) 2 orang, peneliti/akademisi 1 orang, aktivis Koperasi Jasa Menenun 
Mandiri (JMM)  1 orang dan wisatawan 5 orang. Adapun teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini ada 3 (tiga), yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sementara itu, alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
pengumpulan data berupa panduan wawancara, panduan observasi, dan alat 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data kualitatif dengan mengikuti konsep Miles dan Huberman 
(1984) dalam Sugiono (2005:91-95). Selanjutnya, pengujian keabsahan data 
penelitian dilakukan dengan cara triangulasi data (Sugiono, 2005: 209). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Bentuk-Bentuk Relasi Modal Sosial Dalam Pelestarian Tenun Ikat 
Dayak Sintang 
Pelestarian tradisi yang dimaknai sebagai upaya untuk memberikan 
perlindungan, pengembangan serta memanfaatkan suatu pengetahuan tradisional 
yang bersumber dari kelompok masyarakat pendukung kebudayaan yang 
bersumber dari nenek moyang mereka, bukanlah perkara yang mudah untuk 
diwujudkan.  Perlindungan yang ditandai dengan adanya aktivitas mencatatat, 
menghimpun, mengolah serta menata sistem informasi pelestarian. 
Pengembangan itu sendiri dapat ditandai dengan adanya kegiatan apresiasi kepada 
pelaku pelestari tradisi, dan pemanfaatan itu wujudnya dapat berupa kegiatan 
pameran atau pergelaran produk-produk tenun ikat, dimana pelaksanaannya 
umumnya memerlukan keterlibatan dari berbagai aktor yang kompleks.  
Dalam konteks tenun ikat Dayak Sintang, tantangan dalam mewujudkan upaya 
pelestariannya diperhadapkan pada realitas bahwa tenun ikat sebagai produk kriya 
yang bersifat tradisional proses pembuatannya memiliki kerumitan sendiri untuk 
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dipelajari, buktinya diera tahun 1900an tenun ikat pernah menghadapi  fase krisis 
yang ditandai dengan sulitnya menemukan masyarakat yang memiliki 
keterampilan menenun dan pada saat yang sama pula, kain tenun ikat pada saat itu 
belum memiliki nilai ekonomis yang dapat menarik orang untuk menjadikannya 
sebagai sumber alternatif mata pencaharian. 
Namun, dalam perjalanan waktu, produk tenun ikat dan para penenun di 
Ensaid Panjang dan sekitarnya mulai menunjukkan geliat yang positif. Dukungan 
modal sosial yang muncul karena adanya hubungan timbal balik yang bersifat 
intens antar aktor yang perduli akan pelestarian tenun ikat itulah yang 
memupuknya. Para aktor tersebut tidak terbatas hanya memanfaatkan modal 
ekonomi, modal sumber daya manusia, modal fisik dan modal alam untuk 
melestarikan tenun ikat, tetapi  juga modal sosial. bentuk-bentuk relasi modal 
sosial terbagi menjadi (tiga) bentuk yakni modal sosial network, norm, dan trust. 
 
2.  Modal Sosial Network (Jaringan)  
Modal sosial berupa jaringan sosial dibutuhkan dalam rangka melestarikan 
tenun ikat, karena tanpa adanya jaringan sosial, tidak mungkin akan terjadi 
komunikasi atau interaksi serta kerjasama antar aktor-aktor yang memiliki tujuan 
yang sama yakni untuk melestarikan tenun ikat Dayak Sintang. Dan tanpa adanya 
kerjasama, komunikasi dan interaksi itu tidak mungkin pula orang dapat saling 
mengetahui dan bertemu satu dengan lainnya untuk menyepakati atau melakukan 
tidakan bersama secara kolektif. 
Modal sosial jaringan dalam proses pelestarian tenun ikat Dayak Sintang 
dikategorikan kedalam beberapa kelompok jaringan yakni: jaringan sosial 
pengrajin dengan tokoh agama, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), koperasi, 
pemerintah, antar sesama pengrajin, dan jaringan sosial pengrajin dengan tokoh 
adat serta  konsumen.  
 
 
3.  Jaringan  Sosial Pengrajin Dengan Tokoh Agama 
Tokoh agama memiliki andil dalam melestarikan tenun ikat Dayak Sintang 
adalah Pastur Jacques Maeseen.  Tokoh agama Khatolik berkebangsaan Belanda 
dan menetap di  Kabupaten Sintang. Kecintaannya terhadap tenun ikat Dayak 
Sintang tidak terlepas dari keprihatinannya terhadap kehidupan masyarakat Dayak 
yang hidup serba terbatas. Kala itu, tepatnya tahun 1964, Pastur Jacques Maeseen 
menurutkan bahwa orang  Dayak dilarang untuk tinggal dirumah betang, bahkan 
dimasa orde baru itu, rumah betang didorong untuk dimusnahkan, karena 
dicurigai sebagai  tempat berkembangnya ideologi Partai Komunis Indonesia 
(PKI). Namun yang Ia temai kala itu yakni mereka  sama sekali tidak mengerti 
menulis, dan  usaha mereka hanya berladang dengan luasan sekitar 1 ha. 
Akibatnya mereka cenderung merasa ―minder‖.    
Dari keadaan itulah Pastur Jacques Maeseen berharap  suatu waktu mereka 
dapat hidup dengan baik, dengan memanfaatkan potensi yang mereka miliki.  
Potensi yang dinilai dapat dimanfaatkan dan di temukan oleh Pastur Maeseen ada 
kaitannya dengan pengetahuan tradisional yang suku Dayak Desa miliki secara 
turun temurun. Produk kebudayaan tersebut adalah berupa tenun ikat.  
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Oleh sebab itu, Pastur Jacques Maeseen mengajak universitas-universitas 
dari luar negeri untuk mengkaji keberadaan tenun ikat Dayak Sintang, kajiannya 
berisi tentang bentuk, motif, makna dan sumber pewarna alami tenun ikat. 
Hasilnya terkumpul ratusan koleksi tenun ikat Dayak Sintang, yang sebagian 
besar koleksinya disimpan di Museum Kapuas Raya Kabupaten Sintang. 
Tujuannya agar orang dapat mengenal kebudayaan Dayak secara luas serta 
meningkatnya keadaran dari etnis Dayak bahwa kebudayaan yang mereka miliki 
terkandung nilai-nilai positif yang patut dilestarikan.  
Peran penting Pastor Jacques Maeseen dalam melestarikan tenun ikat 
diakui oleh beberapa tokoh. Satu diantaranya adalah Semai, Kepala Dusun Rentap 
Selatan dan tokoh penting di rumah Betang Ensaid Panjan. Ia menginformasikan, 
diperkirakan sekitar tahun 1970a-1980an tenun ikat hampir punah, dan Pastur 
Jaques Maeseen yang kala itu bertugas di Paroki Nobal, memasyarakatkan 
kembali pengetahun lokal ini kepada ibu-ibu dan anak-anak khususnya yang 
beridentitas Dayak Desa yang ada menetap di Ensaid, Uming dan Ransi. Alhasil, 
di tahun 2000-an tenun ikat dapat terhindar dari ancaman kepunahan.  Pergerakan 
Pastur Jaques Maeseen dilakukan melalui lembaga Khatolik bernama 
Komsus/Yayasan Kobus, sebuah lembaga pelayanan pastoral bagi warga Khatolik 
dan berfungsi dalam melakukan kegiatan pemberdayaan.  
Fifiaty dari PRCF, Margareta Pilau sebagai penenun dan Yustina Sriyati 
dari JMM  mengungkapkan, Pastur Jaques Maeseen memiliki jaringan dengan 
tokoh-tokoh Indonesia yang perduli terhadap seni kriya tradisional Indonesia  
seperti dengan Wasta Prema dari Jakarta yang diketuai oleh  Pia Alisyahbana dan 
Tirta pendiri Aqua. Dimana di tahun 2000, vestival tenun ikat pertama dilakukan 
di Ensaid Panjang, pada saat itu ibu Via Aly Syahbana datang bersama 
rombongan dan berperan juri untuk  menentukan kain-kain tenun mana saja yang 
berkualitas ditinjau dari aspek warna, motif dan ukuran. Jadi Pastur Jaques 
Maeseen sejauh ini berperan sebagai jembatan antara penenun dan pihak lainya 
yang perduli akan pelestasrian tenun ikat Dayak Sintang.  
 
4.  Jaringan  Sosial Pengerajin Dengan Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) 
Keterbatasan pengrajin tenun ikat untuk ketersediaan bahan baku, kualitas 
sumber daya manusia, bahkan permodalan serta akses pemasaran memerlukan 
sokongan dari pihak luar. Salah satu pihak eksternal atau jaringan yang 
menyokong keberadaan tenun dan pengrajinnya di Ensaid Panjang dan sekitarnya 
sejak tahun 1999-2008 adalah Yayasan People Resources and Conservation 
Foundation (PRCF) pimpinan Imanul Huda. 
PRCF didirikan pada tahun 1995 di Amerika Serikat sebagai  organisasi 
non pemerintah, non keanggotaan, non profit  di bawah Pasal 501 (c) (3) dari US 
Internal Revenue Code. Tujuan PRCF dibentuk diantaranya adalah guna 
memperkuat partisipasi lokal dalam konservasi keanekaragaman hayati dan 
ekosistem, melalui langkah-langkah yang membahas perlindungan dan 
pemanfaatan secara bijak sumber daya alam, dan pengembangan sosial ekonomi 
dan revitalisasi budaya masyarakat yang terkena dampak.  
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Salah satu program yang menyentuh kelompok penenun di rumah Betang 
Ensaid Panjang dan sekitarnya sejak tahun 1999-2008 adalah Program 
Pemberdayaan Perempuan dan Penguatan Identitas Budaya Masyarakat (Women 
Empowerment and Strengthening Community Cultural Identity Program).  Tujuan 
program tersebut ada 3 (tiga) yakni untuk:  a) meningkatkan partisipasi 
perempuan dalam pengelolaan sumber daya alam; b) meningkatkan kapasitas 
perempuan dalam pengembangan usaha produktif; dan c) melestarikan seni 
budaya tenun tradisional (Profil PRCF, 2018:4). 
Pelaksanan program pemberdayaan oleh PRCF di Ensaid Panjang dan 
sekitarnya menurut Fifiyati, diawali di tahun 1996 oleh Fernando seorang aktivis 
lingkungan yang berasal dari Mexiko berkebangsaan Amerika Serikat. Kala itu, 
kebanyakan masyarakat Dayak di Ensaid Panjang dan sekitarnya melakukan 
aktivitas pertanian dengan teknik yang masih tradisional yakni ladang berpindah, 
dimana hampir setiap tahun mereka membuka lahan baru dan meninggal bekas 
ladang ditahun sebelumnya yang telah mereka garap.  
Berkaca pada fenomena tersebut serta agar masyarakat Dayak dalam 
kehidupan sosial dan ekonominya dapat meningkat, maka Fernando bersama 
Pastur Jaques Maeseen yang kemudian diteruskan oleh PRCF, menginisiasi 
program konservasi lingkungan dengan mengusung konsep sustainable 
development.  
Adapun tahapan aktifitas pelestarian tenun ikat menurut Imanul Huda 
yakni:   
1) melakukan riset/ kajian guna mendokumentasikan cerita-cerita asal muasal 
tenun dan motif-motif tenun dengan melibatkan peneliti/ahli dari perguruan 
tinggi seperti Albert Rupinus dkk di tahun 2001 dengan judul ―Mitologi 
Tenun Ikat Dayak di Kabupaten Sintang‖  dan ―Cerita Rakyat Ketungau dan 
Dayak Desa di Kabupaten Sintang‖, yang dilajutkan di 2004 oleh Pastur 
Jaques Maeseen dkk, dengan judul ―Tradisi Oral dan Sejarah Pada Desain 
Tenun Ikat Dayak‖. Kemudian kajian tersebut dijadikan sebagai salah satu 
bahan  pembelajaran bagi penenun-penenun yang kurang mengetahui motif 
dan makna  dari tenun ikat Dayak Sintang; 
2) melakukan penguatan kapasitas baik  penenun tua maupun para penenun 
muda; 
3) mendorong keberlanjutan pengembangan nilai ekonomi dari produk tenun 
ikat, dengan mengikutsertakan para penenun beserta produknya dalam iven 
pameran baik dalam maupun luar negeri; dan 
4) membentuk kelembagaan koperasi, untuk pengembangan usahanya 
kedepannya. 
Aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh PRCF sejauh ini sejalan dengan 
konsep pelestarian itu sendiri, bahwa pelestarian yang dimaknai dengan 3 (tiga) 
unsur yakni adanya upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan produk 
kriya tradisional berupa tenun ikat Dayak Sintang telah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh PRCF. 
 
5.  Jaringan Sosial Pengerajin Dengan Koperasi.  
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Koperasi Jasa Menenun Mandiri (JMM) sejauh ini cukup eksis sebagai 
jaringan yang berperan dalam menopang pengrajin tenun ikat khususnya dalam 
penyediaan bahan baku benang dan pewarna kimia, penampung hasil produk 
tenun ikat secara massal sekaligus sebagai pusat penjualan utama tenun ikat 
Dayak Sintang, pusat pemberdayaan penenun serta sebagai lembaga yang secara 
konsisten memberikan bantuan modal usaha ke para penenun melalui unit usaha 
simpan pinjamnya. 
Kelembagaan Koperasi JMM dibentuk pada tanggal 09 Mei 2000 dan 
resmi berbadan hukum Koperasi pada tanggal 30 Oktober 2000 dengan nama 
Koperasi Kerajinan Tenun Ikat Dayak Jasa Menenun Mandiri  atau disingkat 
JMM. Adapun aktivitas JMM dikendalikan oleh pengurus yang terdiri dari 
Manejer, Bagian Produksi dan Pemasaran, Bagian Simpan Pinjam dan Bagian 
Kredit. Perangkat lainnya adalah terdiri dari Badan Pengawas, Pengurus Inti, 
Seksi Usaha Produksi dan Pemasaran, Seksi Usaha Simpan Pinjam, Seksi 
Pendidikan dan Pelatihan, dan Seksi Pengembangan Wiayah. Berikutnya terdapat 
pula koordinator wilayah yang menyebar di 31 Desa/44 Dusun yang berperan 
untuk melayani anggota koperasi dilapangan setiap tanggal 23 (Buku RAT JMM, 
2018: 4-9). 
Organisasi Koperasi JMM dibangun berdasarkan persamaan prinsip, 
persamaan kepentingan dan persamaan tujuan yaitu untuk melestarikan seni 
budaya tenun ikat Dayak Sintang. Dengan persamaan-persamaan tersebut, maka 
tumbuhlah keyakinan untuk maju dan berkembang sehingga memberikan manfaat 
bagi pengrajin tenun ikat baik manfaat moril maupun manfaat finansial. Hal ini 
terbukti organisasi Koperasi JMM sudah memasuki usai ke 19 tahun sejak 
dibentuk 09 Mei 2000. 
 
6.  Jaringan Pengrajin Dengan Pemerintah.  
Dalam kontek pemerintah, modal sosial jaringan pada intinya adalah  
menunjuk pada political will pemerintah untuk menciptakan jaringan-jaringan 
yang timbul dari adanya interaksi antar manusia di dalam masyarakat (Suharto, 
2019 :12-14) atau dengan kata lain jaringan yang tercipta antara pemerintah dan 
pengrajin tenun ikat, sebetulnya tercipta karena adanya pollical will dari 
pemerintah itu sendiri. Namun demikian, meskipun dalam menciptakan jaringan 
lebih dominan merupakan political will dari pemerintah, peran pengrajin memiliki 
kedudukan yang tidak bisa diabaikan, karena pra-syarat tumbuhnya modal sosial 
berupa jaringan adalah perlu adanya kesamaan tujuan serta kepentingan. Tanpa 
itu, maka jaringan yang sehat yang ditandai dengan adanya dialog dan komunikasi 
yang efektif sulit tercapai.  
Menurut Suharto (2019:14) salah satu caranya untuk menumbuhkan 
jaringan adalah dengan berupaya memperluas partisipasi lokal melalui pendanaan 
proyek atau kegiatan kemasyarakatan serta mendukung program pengembangan 
masyarakat guna meningkatkan kapasitas masyarakat. 
Political will pemerintah untuk menumbuhkan jaringan,  terbangun sejak 
era Pemerintahan Bupati Sintang Simon Djalil,  tepatnya di tahun 2004 ke bawah 
telah dibuka akses jalan menuju Ensaid Panjang,  dan membuat program dengan 
mengirim ibu-ibu penenun untuk mengembangkan kapasitasnya keluar daerah 
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agar mereka memiliki pengetahuan dan wawasan untuk mengembangkan produk 
tenun mereka baik dari sisi motif, ukuran dan ragam produk turunan tenun ikat.  
Setelah masa pemerintahan dipimpin oleh Simon Djalil berakhir ditahun 
2004, atas inisiatif Museum Tropen Belanda, yang semula pernah mendirikan 
pusat kebudayaan di Sintang tahun 1822, bersama dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sintang  pada tanggal 24 September 2004, membuat dokumen 
kesepakatan untuk membangun museum yang menjadi pusat kebudayaan Sintang 
(Asosiasi Museum Indonesia, 2019).  
Inisiasi itu terealisasi tahun 2008, di atas tanah seluas 20.000 meter persegi 
dengan ukuran bangunan seluas 25 meter x 50 meter, berdirlah musem bernama 
Kapuas Raya yang beralamat di Jl. Sintang – Putusibau km 14, Sintang, 
Kalimantan Barat yang resmikan pada tanggal 11 Oktober 2008 oleh Bupati 
Sintang pada periode 2005-2010, Milton Crosby. Museum itu di seeting dengan 
memiliki tiga ruang utama yakni ruang sejarah, ruang kebudayaaan dan ruang 
khusus untuk tenun ikat. Diruang tenun itu terdapat koleksi tenun ikat yang 
sebagian pinjaman dari Yayasan Kobus (Asosiasi Museum Indonesia, 2019).  
Jaringan antara pengrajin dengan pemerintah terus terpelihara dan 
cenderung menunjukan pergerakan yang positif. Saat ini, jaringan pengrajin 
dengan pemerintah mulai mengarah ke keterlibatan Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) yang menangani fungsi perindutrian dan perdagangan. Hal itu 
menunjukkan bahwa produk kriya tradisional berupa tenun ikat, keberadaanya 
telah cukup diperhitungkan sebagai produk Industri Kecil dan Menengah (IKM) 
yang potensial untuk dikembangkan.  
 
7.  Jaringan Antar Sesama Pengrajin 
Sebagai pengetahuan tradisonal, selain ragam motif yang kaya dan 
memerlukan waktu untuk mengenalinya serta proses pengerjaan yang cukup 
rumit, seorang penenun juga harus memenuhi syarat tertentu, salah satunya adalah 
harus memiliki fisik yang kuat terutama di bagian kaki dan tangan. Kaki berfungsi 
untuk mendorong badan agar benang yang dijentangkan tidak kendor, sementara 
tangan difungsikan untuk menenun benang. Apabila kedua organ tubuh tersebut 
mengalami ganguan maka tenun yang dihasilkan oleh seorang penenun dari segi 
kerapatannya akan berkurang. Tenun yang kurang rapat menjadi petanda bahwa 
tenun tersebut memiliki kualitas yang rendah. Implikasinya adalah ke harga jual 
produk tenun tersebut juga rendah. Berikut ungkapan penenun mengenai perlunya 
fisik yang sehat ketika seseorang memutuskan menjadi seorang penenun. 
Selain itu, seorang penenun juga harus memiliki ketekunan dan semangat 
pantang menyerah dalam menenun, karena menghasilkan produk tenun yang 
berkualitas memerlukan proses yang tidak singkat. Bundan dan Yuliana yang 
merupakan pasagan suami istri, dimana Yuliana sudah  berumur 50an tahun, dan 
telah menenun lebih kurang 30an tahun, mereka  menceritakan pengalamannya 
ketika pertama kali Yuliana menenun kata mereka: 
Aku medak keliak subak, didudi ke niang inai, pas ya kak belajar nenun, 
pas ya pertama narik yak sampai bepeluh kata Pak Bundan menyaksikan. 
Bentuk nuk ku awal rata, makin keujung, jepit-kejepit, makin jepit,kucup, 
jaik kak mati (aku melihat dahulu ditinggal almarhum ibu, ketika ia 
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[Yuliana] mau belajar menenun, ketika ia pertama menarik benang sampai 
beringat, kata Pak Bundan menyaksikan. Bentuk punya saya [Yulana] 
awalnya rata makin keunjung, semakin kecil, jelek sekali). 
Guna mengasah keterampilan menenun sekaligus agar seorang penenun 
dapat mengusai jenis-jenis motif tenun ikat yang beragam. Ia memerlukan orang 
lain sebagai ―pengajar‖ yang dapat menuntunnya.  Sejauh ini, model pembelajaran 
yang belaku dikalangan penenun di rumah Betang Ensaid Panjang adalah mereka 
melakukan transper pengetahuan antar sesama mereka. Pola umumnya adalah 
penenun yang lebih senior/lebih tua dijadikan panutan oleh penenun muda baik 
yang terkait dengan pengetahuan teknik menenun maupun dalam hal pengenalan 
akan motif-motif yang ada. Uniknya dalam proses pembelajaran ini, antara 
penenun dan pengajarnya, umumnya mereka memiliki hubungan kekerabatan.  
Pola pembelajaran itulah yang penulis sebut sebagai jaringan antar sesama 
pengrajin. Di dalam jaringan itu terdapat proses kerjasama yaitu dalam bentuk 
proses pembelajaran yang bersifat intens dan alamiah. Sementara itu, hubungan 
yang terjadi lebih bersifat infomal. Situasi demikianlah yang menciptakan suasana 
menjadi cair sehingga transfer of konowlage yang terkait dengan pengenalan akan 
motif berikut tata cara menenun berjalan alamiah dan dampaknya tenun sebagai 
pengetahuan tradisioanl suku Dayak Desa dapat terlestari hingga saat ini. 
 
8.  Jaringan Sosial Pengrajin dengan tokoh adat  
Ketua Adat atau dalam bahasa lokal disebut Tuai Rumah di Rumah Betang 
Ensaid Pajang adalah orang yang memiliki peran penting dalam menjaga kearifan-
kearifan yang selama ini hidup dan berkembang di rumah panjang.  
Kearifan-kearifan yang ada dirumah panjang memang tergolong unik. 
Rumah Betang Ensaid Panjang berikut penghuninya menyimpan kearifan yang 
dapat menambah uniknya makna dibalik sebuah tenun. Keunikan itulah yang 
selama ini dipertahankan sehingga nilai-nilai dibalik cerita kain tenun itu menjadi 
tugas seorang Tuai Rumah bersama-sama dengan penghuninya untuk 
melestarikannya. 
Apabila ada pelanggaran dirumah Betang Panjang, pesta, ritual, serta 
upacara adat lainnya Tuai Rumahlah orang yang utama dan terutama harus hadir 
untuk memimpinnya. Maka apabila peran Tuai Rumah ditiadakan menjadi 
petanda bahwa kearifan lokal yang selama ini hidup dan berkembang di tengah-
tengah masyararakat Dayak Desa akan terabaikan dan menuju kearah kepunahan. 
Sejauh ini, kaitannya dengan pelestarian tenun ikat, pengrajin sangat 
―memerlukan‖ keberadaannya, sebab tanpa Tuai Rumah, maka aktivitas ibu-ibu 
yang menenun tenun ikat di rumah Betang Ensaid Panjang kehilangan 
keunikannya. Keunikan yang ada dirumah Betang Ensaid Panjang selain bersifat 
non material  yang berupa aturan dan sanksi terdapat pula keunikan yang bersifat 
material  yakni berupa keunikan yang bisa dilihat dengan panca indera dan diraba 
dengan organ tubuh, keunikan yang dimaksud adalah misalnya berupa bentuk 
rumah Bentang Panjang yang terlihat masih mempertahan bentuk aslinya, seperti 
masa-masa tradisional kala itu. 
Cerita mengenai keberadaan rumah panjang yang masih ―asli‖ dan adanya 
aktivitas menenun dengan cara tradisional itulah menjadi semacam branding 
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untuk mempromosikan keberadaan tenun ikat Dayak Sintang. Hal-hal itulah yang 
mendorong sebagian konsumen pergi kerumah Betang Ensaid Panjang dan 
membeli produk tenun ikat tersebut. Atau jika orang lain membeli produk tenun 
ikat ditempat lain seperti di JMM, pameran, atau melalui media lainnya kisah 
mengenai keberadaan rumah Betang Ensaid Panjang menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari keberadaaan tenun ikat Dayak Sintang. 
Modal Sosial Norm  (Norma-Norma) 
Norma-norma yang dalam defenisinya terdiri dari pemahaman, nilai, 
harapan serta tujuan yang diyakini dan dijalankan bersama yang terbentuk dari 
kepercayaan (belive) serta memiliki posisi sebagai panduan moral, maupun 
standar-standar sekuler seperti kode etik yang berupa pra kondisi ataupun produk 
dari kepercayaan sosial   (Situmorang, 2019:6).  
Selanjutnya menurut Putnam, (1993) dalam Situmorang (2019:1-6) salah 
satu pilar modal sosial adalah selain network dan trust adalah norma-norma 
(norms).  Pilar inilah yang mendorong pada sebuah kolaborasi sosial untuk 
kepentingan bersama. Diperlukannya norma adalah guna mendorong 
produktivitas komunitas yang memberi hasil sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
Dalam kaitannya dengan pelestarian tenun ikat Dayak Sintang, norma-
norma yang dipahami, bernilai serta menjadi harapan sekaligus tujuan yang 
diyakini serta berusaha untuk dijalani secara bersama oleh penenun tenun ikat 
Dayak Sintang dan jaringannya, dapat di kelompokkan kedalam 3 (tiga) jenis 
yakni norms yang berkaitan dengan aturan adat mereka dalam memproduksi tenun 
ikat, norms yang berkenaan dengan upaya menjaga kualitas produk tenun ikat, 
dan  norms yang berlaku dalam relasi antara pengerajin dengan JMM. 
Norms yang berenaan dengan aturan adat dalam memproduksi tenun ikat 
ditandai dengan masih dipahaminya aturan-aturan sakral maupun aturan yang 
diperbolehkan dalam proses produksi tenun. Semai menerangkan misalnya terkait 
dengan motif yang diperbolehkan untuk ditenun adalah motif-motif seperti 
munciek rebung, motif tiang rimai, motif kacing kelait, motif penaun wie, serta 
motif engkalit/akar engkeribang. Sedangkan motif yang dianggap sakral dan 
memerlukan syarat khusus untuk menenun adalah motif remaung, buaya  dan 
nabau.  
Sementara itu, norms yang berlaku dalam rangka  menjaga kualitas produk 
tenun ikat  dapat dinilai dari ciri-ciri tenun. Ciri-ciri tenun yang berkualitas tinggi 
paling tidak dapat ditandai dengan 5 (lima) hal yakni: 
1) Warna kain yang ditenun  agak cerah, khususnya jika menggunakan 
pewarna kimia; 
2) Kain tenun terlihat rapat/padat;  
3) Tepian kain terlihat simetris;  
4) Motif yang dihasilkan tidak ―carut-marut‖; serta 
5) Bagi orang asing, mereka lebih menyukai pewarna alami.  
Kelima ciri itu sudah umum dipahami oleh penenun maupun pihak-pihak 
yang terlibat dalam proses pemasaran tenun ikat Dayak Sintang sebagai standar 
untuk menentukan kualitas tenun ikat. Kelima ciri diatas merupakan norms yang 
belaku dalam proses penentuan ―harga‖ yang patut atas selembar kain tenun.  
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Berikutnya, norms yang berlaku dalam relasi antara pengerajin dengan 
JMM lebih bersifat formal. JMM adalah koperasi yang berbadan hukum dan 
memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (ADART) yang menjadi 
pedoman  dalam beroperasi. Norms secara tertulis dan bersifat formal telah diatur 
disana. Norms tersebutlah yang menjadi dasar bagi pengawas, pengurus bahkan 
anggota JMM atau penenun saling berinteraksi.  
 
9.  Modal Sosial Trust (Rasa Saling Percaya) 
Oja dan Serano (2016: 78- 79) mengatakan, turst atau rasa saling percaya 
dapat membuat orang bertindak sebagaimana yang diarahkan oleh orang lain 
karena Ia meyakini bahwa tindakan yang disarankan orang lain tersebut 
merupakan salah satu bentuk pembuktian kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Munculnya keyakinan pada diri seseorang atau sekelompok tersebut bersumber 
dari kondisi terus menerus yang berlangsung secara alamiah ataupun buatan 
(dikondisikan).  
Rasa percaya dalam relasi antara aktor-aktor yang terlibat dalam 
pelestarian tenun ikat Dayak Sintang sifatnya merupakan kaloborasi antara 
sesuatu yang dikondisikan dan terjadi secara alamiah. Trust yang dimaksud terjadi 
antara PRCF dengan ford foundation dan pengrajin dengan tokoh agama, JMM 
dan PRCF. 
Rasa Percaya yang terbangun antara Ford Fondation dengan PRCF terjadi 
karena situasi yang dikondisikan, kurun waktu hampir 10 tahun (1999-2008), 
Ford Fundation adalah lembaga pertama dan selalu  yang mensuport PRCF  
khususnya dari segi pendanaan yang berkenaan dengan pelestarian tenun ikat 
Dayak Sintang  
Sedangkan dengan relasi yang terbangun berupa trust antara Pastur 
Jacques Maeseen dengan penduduk lokal di Ensaid Panjang yang rata-rata adalah 
etnis Dayak, terjadi secara alamiah.  Melalui wawawancara dengan Pastur 
Maeseen tanggal 5 Juli 2019, Ia mengisahkan pengalamannya, pernah suatu kali 
Ia sakit di Ensaid Panjang, sakitnya itu tak kunjung sembuh, bahkan ketika diobati 
oleh tenaga medis yakni dokter kenalan pastor, sakitnyapun tak kunjung pulih.  
Selanjutnya rasa saling percaya, yang terbangun antara pengrajin dengan 
JMM terjadi karena setting yang dikondisikan, dan menurut penulis turst 
dipengaruhi oleh beberapa hal yakni: a) motif ekonomi; b) laporan JMM yang 
sejauh ini dinilai transparan yang dilandasi oleh nilai-nilai kejujuran; serta c) 
terdapatnya tolerasni dalam proses pembayar pinjaman anggota. Motif ekonomi 
ditandai dengan adanya kepastian produk tenun ikat yang dihasilkan oleh para 
penenun ditampung oleh JMM, Laporan JMM dinilai transparan ditandai dengan  
dilaksanakannya Rapat Anggota Tahunan (RAT) setiap tahun.  Dan tolerasi dalam 
proses pembayar pijaman anggota ditandai dengan apabila terdapat anggota yang 
terlambat membayar 2-3 bulan tidak dikenakan denda. 
Dari ulasan diatas, ternyata rasa saling percaya antara aktor-aktor yang 
terlibat dalam pelestarian tenun ikat Dayak Sintang diatas umumnya mengandung 
harapan yang saling menguntungkan seluruh pihak. Kemudian  relasi antar aktor 
dapat yang berlangsung lama karena dilandasi rasa saling percaya.  Serta, didalam 
berelasi aspek trust ini merupakan aspek yang dianggap penting oleh setiap aktor.   
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10.  Peran Modal Sosial Dalam Pelestarian Tenun Ikat Dayak Sintang 
Tenun ikat yang tumbuh dan berkembang di Ensaid Panjang dan 
sekitarnya merupakan kekayaan pengetahuan tradisional komunal yang 
mengandung beragam  makna. Keberagaman makna tersebut tersemat di dalam 
motif-motif yang ditenun dengan apik oleh ibu-ibu penenun di Ensaid Panjang 
dan sekitarnya. Paling tidak telah teridentifikasi sejumlah 47 jenis motif tenun ikat 
Dayak Sintang, motif- motif yang dapat dikelompokkan ke dalam 5 (lima) 
kategori itu yakni motif geometris, motif flora,  motif fauna, motif benda alam dan 
pemandangan serta motif manusia itulah yang menandai keunikan tenun ikat 
tersebut. 
Ditinjau dari proses pengerjaan dan ketersediaan bahan baku, dalam 
bahasan-bahasan sebelumnya juga menegaskan bukanlah perkara yang mudah. 
Hal itu ditandai dengan adanya fase krisis yang pernah produk ini lewati yakni 
hampir kehilangan para penenun yang terampil akibatnya kala itu tenun ikat yang 
eksotis itu terancam punah. 
Kecintaan orang-orang akan produk khas ini dan keprihatinan oleh 
beberapa tokoh agama seperti Jaques Maeseen kepada orang Dayak yang serba 
tertinggal, terutama jika ditinjau dari aspek ekonomi, kesehatan dan kepercayaan 
diri mereka, PRCF yang mendampingi dari sisi pemberdayaan, JMM yang 
meneruskan rintisan pastur dan PRCF untuk semakin memperkuat keterampilan 
dan keberdayaan para penenun dari berbagai sisi, serta pemerintah yang kemudian 
ikut serta dalam melestarikan tenun ikat, menandai bahwa ternyata dari situlah 
mula-mula jaringan sosial dalam upaya pelestraian tenun ikat terbangun. 
Oleh sebab itu, patut disadari bawah jaringan sosial dalam konteks 
pelestarian tenun ikat Dayak Sintang memiliki peran yang penting dalam upaya 
pelestarian tenun ikat, karena keberadaan jaringan sangat membantu penenun 
memperoleh bahan baku, kepastian penjualan produk, pengembangan 
keterampilan penenun hingga turut serta memikirkan dan bertindak secara 
koleksif merumuskan dan sekaligus melaksanakan aktivitas yang dapat 
meningkatkan perekonomian penenun tenun ikat Dayak Sintang. 
Jaringan sosial yang melibatkan beragam aktor, berinteraksi secara intens 
sejak 1964, 1998/1999 hingga sekarang. Bertahannya interaksi yang intens 
tersebut merupakan buah dari adanya trust diantara mereka. Trust itu merupakan 
outcome dari adanya norms yang menjadi pedoman mereka dalam berinteraksi. 
Norms yang berkembang di kalangan aktor yang berelasi atau berinteraksi 
sifatnya ada yang format serta informal. Norms yang bersifat informal berasal dari 
adat istiadat masyarat Dayak Desa dan mengandung sanksi. Sedangkan norms 
yang bersifat formal ada dan berlaku bagi mereka yang berinteraksi dengan 
melibatkan lembaga-lembaga formal baik pemerintah maupun NGO ataupun 
koperasi seperti JMM. 
Jika ditinjau dari tipologinya, modal sosial yang terdapat aktor-aktor yang 
terlibat dalam pelestarian tenun ikat cendrung mengarah pada dua tipe, yakni tipe 
pengikat atau perekat (bonding social capital) serta tipe  penyambung atau  
menjembatani (bridging social capital).  
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Tipe pengikat atau perekat (bonding social capital) yang dimaksud adalah 
dengan adanya trust dan norms proses interaksi antara aktor yang terlibat akan 
lebih efektif dan menghasilkan sikap untuk saling memahami yang akhirkan 
menimbulkan rasa tanggungjawab, kepedulian, kejujuran dalam bekerjasama serta 
solidaritas yang tinggi diantara sesama mereka. 
Sedangkan tipe penyambung atau menjembatani (bridging social capital), 
tampak dari jaringan-jaringan sosial yang terbangun dalam upaya pelestarian 
tenun ikat. Keterbatasan sumberdaya manusia penenun, ketersediaan bahan baku 
yang terbatas serta kesulitan dalam hal  pemasaran memerlukan ―jembatan‖ yang 
dapat mengatasi ―keterisolasian‖ pada penenun dari akses-akses yang dapat 
mendorong agar tenun ini dapat terlestari. 
Dalam perjalannya dari 1990an-2019, menunjukkan bahwa  ―jembatan‖ 
penghubung berupa jaringan sosial yang terbangun itu terbukti sebagai salah satu 
bentuk modal sosial yang dapat membuka akses ―keterisolasian ―tenun ikat Dayak 
Sintang sehingga produk ini dapat lestari hingga ini. Produk yang semula terbatas 
hanya untuk menenuhi fungsinya sebagai perlengkapan dalam acara adat kini 
berkembang menjadi produk ekonomi yang cukup diminati oleh para penyuka 
tenun baik dari skala lokal, nasional bahkan internasional. 
Maka modal sosial sebagai sebagai sumber daya yang muncul dari proses 
interaksi antar aktor-aktor yang melahirkan ikatan emosional berupa kepercayaan 
(trust), jaringan-jaringan sosial (networks) serta norma-norma (norm) telah 
berperan mendorong aktor-aktor untuk bertindak secara kolektif  untuk  mencapai 
tujuan bersama yakni melestarikan tenun ikat Dayak Sintang. 
 
D.  PENUTUP 
1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: pertama, berkenaan 
dengan bentuk-bentuk relasi modal sosial dalam pelestarian tenun ikat Dayak 
Sintang dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yakni : (1) Modal sosial network 
(jaringan). Modal sosial jaringan dapat dikategorikan lagi ke beberapa kelompok 
jaringan yakni  jaringan sosial antar sesama pengrajin, jaringan sosial pengrajin 
dengan masyarakat dan tokoh adat di rumah Betang Ensaid Panjang, jaringan 
sosial antara pengrajin dengan pemerintah, jaringan  sosial antara pengrajin 
dengan NGO dan tokoh agama, jaringan sosial pengerajin dengan koperasi, serta 
jaringan sosial pengrajin dengan konsumen. (2) Modal sosial Norms (norma-
norma).  Norms dapat kelompokkan kedalam 3 (tga) jenis yakni norms yang 
berkaitan dengan aturan adat mereka dalam memproduksi tenun ikat; norms yang 
berkenaan dengan upaya menjaga kualitas produk tenun ikat; dan  norms yang 
berlaku dalam relasi antara pengrajin dengan JMM. (3) Modal sosial trust (rasa 
saling percaya). Rasa percaya dalam relasi antara aktor-aktor yang terlibat dalam 
pelestarian tenun ikat Dayak Sintang dapat dikatakan, sifatnya merupakan 
kaloborasi antara sesuatu yang dikondisikan dan  terjadi secara alamiah. Dan 
Kedua, kaitannya dengan  peran modal sosial dalam pelestarian tenun Ikat Dayak 
Sintang, dapat dimaknai bahwa telah berperan dalam mendorong aktor-aktor  
untuk bertindak secara kolektif  untuk mencapai tujuan bersama yakni 
melestarikan tenun ikat Dayak Sintang.  
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2.  Saran 
Berdasarkan bahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka saran 
penulis terkait dengan keberadaan modal sosial dan upaya pelestarian tenun ikat 
Dayak Sintang adalah sebagai berikut:  
1) Penenun, pemerintah, JMM dan pihak terkait lainnya yang memiliki 
kepedulian terhadap pelestarian tenun ikat Dayak Sintang, hendaknya terus 
berupaya mendorong tumbuhnya regenerasi penenun yang mampu 
menguasai motif, makna simbolik dan  teknik pembuatan tenun ikat, karena 
disitulah letak keunikan yang menjadi nilai tambah atau pembeda produk ini 
dengan produk lainnya yang sejenis. 
2) Koperasi JMM sebagai jaringan yang berperan sebagai penyedia bahan 
baku, jembatan untuk memasarkan tenun ikat, serta lembaga yang berperan 
penting dalam memberdayakan para penenun agar mereka dapat mengelola 
hasil usahanya sebagai seorang penenun,  hendaknya senantiasa melakukan 
pendampingan yang bersifat intens kepada para penenun/pengrajin. 
3) Network, norms, dan trust yang bersifat mengikat dan menjembatani yang 
selama ini terbentuk baik secara alamiah atau dikondisikan, hendaknya terus 
dijaga bahkan dikembangkan oleh seluruh aktor selama ini dan yang 
kedepan akan terlibat dalam proses pelestarian tenun ikat Dayak Sintang.  
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